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Abstrak
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Penelitian ini mengangkat isu Good Governance dalam tata kelola berbasis SIPRAJA online

di Desa Kenongo. Banyaknya masyarakat yang masih belum mengerti pengetahuan tentang

teknologi, sehingga sebagian masyarakat Desa Kenongo belum menggunakan pelayanan

berbasis digital atau online karena kesulitan teknologi tersebut. Tujuan dari penelitian ini ialah

untuk mengidentifikasi dan menganalisis tata kelola pemerintahan desa berbasis aplikasi

SIPRAJA dan mendeskripsikan kendala pada aplikasi tersebut. dengan menggunakan metode

kualitatif deskriptif serta menggunakan teknik purposive sampling sebagai penentuan informan.

Teknik analisis data yaitu berupa pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, penarikan

kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Tata Kelola, SIPRAJA, Teknologi

Informasi dan Good Government. Akan tetapi, masih terdapat masalah yaitu pada ketepatan

waktu karena dinilai masih belum bisa memberikan kepuasan terhadap masyarakat sebagai

pengguna layanan sehingga perlu adanya penataan jadwal lagi kepada petugas pelayanan.



Pendahuluan
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Tata kelola pemerintahan desa yang baik adalah pengelolaan pemerintahan desa yang menjunjung tinggi

transparansi, akuntabilitas, responsilitas, independensi, dan kesetaraan atau kewajaran serta berpegang teguh pada

aturan dan prosedur yang berlaku. Oleh karena itu, dalam tata kelola pemerintahan desa, demi mencapai tertib

pelayanan administrasi desa yang baik harus dikuasai dan dipahami oleh penyelenggara pemerintah desa.

Desa memiliki hak kekuasaan penuh untuk mengelola pemerintahan desanya secara mandiri atau otonom.

Otonomi desa ini merupakan pencapaian besar dalam sejarah pemerintahan di Indonesia, hal ini dikarenakan selama

ini pemerintah desa belum diberikan ruang yang luas untuk mengembangkan inovasi pembangunan yang sesuai

dengan kebutuhan masyarakatnya. Seiring berjalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan teknologi yang

khususnya teknologi informasi pada saat ini, keperluan informasi yang relevan menjadi suatu harapan dan keinginan

oleh setiap penggunanya.

Dengan tersedianya teknologi informasi saat ini tentunya akan menghasilkan sebuah infromasi yang efektif sesuai

dengan apa yang kita harapkan. Pemanfaatan teknologi informasi untuk menjadi bagian tata kelola pemerintah,

seiring semakin meningkatnya kebutuhan akan ketersediaan informasi yang akurat dan cepat. Aparat pemerintah

harus menggunakan teknologi telematika untuk mendukung good governance dan mempercepat proses demokrasi.



Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)
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1. Bagaimana Tata Kelola Pemerintahan Desa berbasis Aplikasi Sipraja di Desa Kenongo
Kecamatan Tulangan-Sidoarjo?

2. Apa saja kendala Tata Kelola Pemerintahan Desa berbasis Aplikasi Sipraja di Desa
Kenongo Kecamatan Tulangan-Sidoarjo?



Metode

5

 Metode penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif dengan pendekatan

diskriptif karena peneliti dapat mendeskripsikan dan menganalisis mengenai tata kelola pemerintahan desa dengan

pengaplikasian SIPRAJA.

 Lokasi penelitian merupakan tempat yang digunakan untuk memperoleh data yang dibutuhkan guna mencapai tujuan dari

penelitian. Lokasi penelitian yang diambil berada di Kabupaten Sidoarjo, lebih tepatnya di Desa Kenongo.

 Penentuan informan dilakukan dengan menggunakan teknik purposive sampling, pada teknik ini yang disebut informan

adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latarbelakang penelitian (Tanriono,

2015). Dalam hal ini peneliti memilih informan yang dianggap mengetahui permasalahan yang akan dikaji serta mampu

memberikan informasi yang dapat dikembangkan untuk memperoleh data.

 Dalam mengumpulkan data, peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan metode wawancara,

observasi, dan dokumentasi. Adapun metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan metode analis

interaktif.



Hasil dan Pembahasan
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Berdasarkan teori yang dikembangkan menurut UNDP dalam
Sedarmayanti (2004) bahwa tata kelola pemerintah dinilai dari

empat dimensi yaitu:

1. Hasil observasi dan wawancara mengenai aspek akuntabilitas dapat disimpulkan bahwa dalam proses Tata

Kelola Pemerintah Desa Kenongo Kecamatan Tulangan Kabupaten Sidoarjo berbasis aplikasi SIPRAJA

pemerintah desa (penyedia layanan) dan masyarakat (pengguna layanan) bahwa sudah menerapkan aturan hukum

yang telah di tetapkan oleh pemerintah Desa Kenongo sudah cukup tertib.

2. Hasil observasi dan wawancara mengenai aspek keterbukaan sudah sangat baik, karena mau menerima

tanggapan dan kritik masyarakat terkait keterbukaan Pemerintah Desa berbasis Aplikasi SIPRAJA agar nantinya

Pemerintah Desa bisa menilai bagaimana kinerja Pemerintah Desa dalam hal memberikan pelayanan sepuas

mungkin terhadap masyarakat, dan tidak adanya pungli terhadap masyarakat dan berita yang selama ini sudah

menyebar di masyarakat yang dinilai Pemerintah Desa tidak mau terbuka terhadap respon dan tanggapan

masyarakat.



Hasil dan Pembahasan
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3. Hasil observasi dan wawancara mengenai aspek transparansi adalah keterbukaan informasi baik dalam

proses pengambilan keputusan dalam mengungkapkan informasi sudah cukup baik, karena petugas dapat

memberikan informasi terkait penggunan aplikasi SIPRAJA kepada masyarakat bahwa dengan begitu Pemerintah

Desa maupun Pemerintah Pusat agar transparansi terhadap masyarakat.

4. Hasil Observasi dan waawanccara mengenai aspek Aturan Hukum sudah cukup baik. Dibuktikan dengan

adanya penganggaran khusus peninggkatan kapasitas pemerintahan desa seperti bidang pelayanan, kesejahtraan,

keuangan, tata usaha, perencanaan, pemerintahan dan masih ada beberapa lagi.



Hasil dan Pembahasan
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Kendala yang dihadapi dalam Tata Kelola pemerintah Desa Kenongo berbasis aplikasi SIPRAJA di Desa Kenongo 

Kecamatan Tulangan Kabupaten Sidoarjo :

Sumber Daya, Adapun beberapa kendala

yang dihadapi oleh admin dalam

pengimplementasian aplikasi SIPRAJA

adalah admin kesulitan dalam pengaturan

tulisan,hal ini dikarenakan pada pengisian

data, admin tidak dapat menggunakan

tombol tab untuk menjorokkan awal

paragraf, sehingga harus dilakukan secara

manual menggunakan tombol spasi, tidak

ada pilihan simbol-simbol, tidak bisa

menyalin dan menempel ( copy paste )

data, sehingga semuanya harus diketik

ulang. Hal ini menyebabkan proses

pengurusan menjadi lebih lama.

Jaringan Proxy, Dalam hal ini

kendala yang di hadapi masyarakat

yaitu sistem nya yang terkadang

lama untuk di akses kemudian juga

terkadang terlalu lama juga sistem

membaca informasi terkait dengan

data masyarakat pada saat di akses.

Disposisi, Berdasarkan hasil wawancara di

atas dapat dicermati ada dimensi disposisi,

adanya aplikasi SIPRAJA tercipta pola

kerja yang efektif dan hemat waktu.

Namun, ketika aplikasi SIPRAJA terjadi

error atau gangguan, maka pengurusan

surat akan diproses secara manual.

Kendala yang sering terjadi adalah

pembubuhan tanda tangan yang sulit

terunggah, sehingga pengelola aplikasi

harus menunggu beberapa menit. Jika

kendala-kendala tersebut tidak dapat

teratasi dengan baik, maka terciptanya

kinerja pelayanan publik yang

berintegritas sulit diwujudkan.



Temuan Penting Penelitian

1. Masih ada perangkat Desa kesulitan mengoprasikan aplikasi SIPRAJA 

2. Masyarakat setempat yang lansia juga kesulitan mengoprasikan SIPRAJA
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dengan adanya
perkembangan ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan Tata Kelola
Pemerintahan Desa berbasis Aplikasi Sipraja di Desa Kenongo.

Manfaat Penelitian



Kesimpulan
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Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti terkait tata kelola pemerintahan desa melaui aplikasi

SIPRAJA. Pertama faktor akuntabilitas program SIPRAJA di Kantor Desa Kenongo sudah efektif dan sudah

menetapkan aturan-aturan dan bertanggung jawab apa yang telah pemerintah tetapkan mengenai aplikasi

SIPRAJA, dan program SIPRAJA sudah sesuai dengan tujuan dan harapan pemerintah Desa Kenongo

Kecamatan Tulangan. Kedua, dimensi transparansi menunjukkan kuantitas atau kualitas pelayanan yang

diberikan terbukti cukup efektif, dan transparansi kualitas produk yang baik dan jumlah operator yang melebihi

batas minimum. Dan terakhir, prosedur pelayanan yang harus dilaksanakan harus efektif dan efisien sehingga

keseluruhan program dapat berjalan dengan baik. Ketiga, dari hasil penelitian Pemerintah Desa Kenongo

Kecamatan Tulangan sudah sangat baik dikarenakan pemerintah Desa Kenongo sudah membantu masyarakat

yang kesulitan dalam proses pengurusan surat-menyurat, kemudian juga dari Pemerintah Desa mau menerima

tanggapan dan kritik dari masyarakat terkait keterbukaan perangkat Desa mengenai Aplikasi SIPRAJA agar

nantinya tidak adanya pungli terhadap masyarakat dan berita yang selama ini sudah menyebar di masyarakat

yang dinilai Pemerintah Desa tidak mau terbuka terhadap respon dan tanggapan masyarakat. Serta keempat,

untuk menjamin ketepatan waktu masih belum memuaskan masyarakat sebagai pengguna layanan, masih

diperlukan pengaturan perencanaan terhadap petugas layanan yang harus berada di lokasi agar masyarakat dapat

mendapatkan layanan dengan cepat.
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